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ABSTRAK 

 

Luthfi Noor Ichsan Mahendra, S.Sos.I. STUDI TENTANG KUALITAS 

PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING, FAKTOR 

PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT SERTA ALTERNATIF PENGATASANNYA DI 

SMP MUHAMMADIYAH BOROBUDUR TAHUN AJARAN 2013/2014. Tesis, 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling 

Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014. 

Tujuan  Penelitian  ini adalah untuk: (1) mengetahui kualitas pelaksanaan layanan 

bimbingan  dan konseling di SMP Muhammadiyah Borobudur.  (2) mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan layanan bimbingan  dan konseling di 

sekolah tersebut. Dan (3) merumuskan alternatif pengatasannya. 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Subjek penelitian adalah SMP Muhammadiyah Borobudur kelas XII. Dalam 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara 

digunakan untuk mengungkap pelaksanaan layanan melalui tanya jawab dengan guru 

pembimbing dan siswa, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan  bukti 

pelaksanaan  setiap  kegiatan  layanan.  

Data hasil penggunaan teknik-teknik tersebut dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan 

hasil analisis data dapat diketahui faktor pendukung maupun penghambat layanan  bimbingan  

dan  konseling. Adapun faktor pendukungnya adalah (1) terpenuhinya komponen-komponen 

dalam pendidikan yang menunjang dan memfungsikan proses belajar mengajar secara utuh 

dan optimal, (2) tersedianya sarana dan prasana yang  memudahkan pelaksanaan layanan BK, 

(3) minat dan semangat siswa dalam belajar (4) persiapan pembelajaran yang terencana oleh 

guru sehingga berjalan lancar dan terarah. Sedangkan penghambatnya adalah: (1) kurangnya 

buku penunjang layanan BK, (2) tenang pengajar BK yang terbatas. (3) guru kesulitan 

memutuskan strategi layanan BK. (4) siswa kurang mampu memanfaatkan fasilitas layanan 

BK.. Altenatif pengatasan yang dapat diberikan adalah berupaa layanan dasar bimbingan bagi 

siswa dengan meningkatkan bimbingan klasikal dan kerjasama antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran serta bimbingan terencana bagi individu siswa yang bermasalah. 

 

Keyword: kualitas, faktor pendukung dan penghambat, alternatif pengatasan, dan layanan 

BK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan  pendidikan  di Sekolah  Menengah  Pertama (SMP) 

mencakup  kegiatan; 1) Manajemen  atau  supervisi, 2) Pengajaran, dan  3) 

Bimbingan dan konseling
1
. Ketiganya disebut tiga pilar pendidikan yang diatur 

dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004. Masing-masing bidang 

dalam tiga pilar pendidikan tersebut mempunyai tugas dan  peran  tersendiri,  

tapi dalam pelaksanaan ketiga bidang mempunyai keterkaitan. Terdapat 

keterkaitan  antara administrasi dan  supervisi dengan  bimbingan  dan  

konseling dalam hal pengembangan program-program belajar dan penyusunan 

kurikulum, pengembangan program belajar, pengambilan kebijakan yang tepat 

dalam rangka penciptaan  iklim sekolah  yang menunjang untuk  pemenuhan 

kebutuhan  dan perkembangan siswa
2
. Pada saat proses belajar-mengajar, juga 

terjadi keterkaitan antara bimbingan  dan  konseling dengan  pengajaran. 

Keterkaitan  tersebut dapat terlihat pada saat kegiatan  belajar mengajar akan  

berjalan  efektif apabila siswa terbebas dari masalah, pengentasan masalah-

masalah tersebut dilakukan melalui pelayanan bimbingan dan konseling. 

 

                                                           
1
Achmad Juntika Nurihsan dan Akur Sudianto, Manajemen Bimbingan dan Konseling di SMP 

Kurikulum 2004, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), hlm. 2. 
2
PrayitnodanErmanAmti, Dasar-DasarBimbingandanKonseling (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 

2013), hlm. 245. 
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Sebagai salah satu komponen penting penunjang pendidikan, 

pelaksanaan bimbingan dan konseling harus dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku dan tepat pada sasaran. Peran bimbingan dan konseling 

antara lain untukmenangani masalah, khususnya masalah siswa yang dapat 

mengganggu proses belajar-mengajar. Untuk menunjang keberhasilan 

pelaksanaan layanan tersebut, sebaiknya dilaksanakan oleh seseorang yang 

profesional dengan sistem yang terstruktur. Guru pembimbing sebagai pelaku 

utama pelaksana layanan harus mampu  menyelenggarakan  seluruh  kegitan  

bimbingan  dan  konseling sesuai dengan  ketentuan, sehingga menjadi layanan 

yang berkualitas. Untuk terselenggaranya pelayanan bimbingan dan  konseling 

secara professional, diperlukan panduan yang lengkap. Panduan ini mengacu 

kepada berbagai ketentuan  formal yang berlaku, teori dan  praktik  pelayanan 

professional bimbingan dan konseling, karakteristik dan kondisi kelembagaan 

serta siswa,  dan  prasarana serta sarana penunjang yang tersedia
3
. 

Permasalahan  siswa yang dapat mengganggu  proses belajar-mengajar 

menjadi tugas guru  pembimbing untuk  diatasi, hal itu  dilakukan  melalui 

pembinaan pribadi siswa. Pendekatan yang digunakan untuk penanganan 

masalah tersebut dapat dilakukan  melalui layanan  bimbingan  dan  konseling. 

Layanan bimbingan dan konselingyang diselenggarakan oleh guru pembimbing 

mengacu kepada kebutuhan  siswa, denganharapan siswa mampumengatur 

kehidupan sendiri, menjamin perkembangan dirinya secara optimal dan 

memikul tanggung jawab  sepenuhnya dalam menggunakan  kebebasan  secara 

                                                           
3
 Prayitno, Pelayanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Umum (SMU), (Jakarta: PT 

Ikrar Mandiri Abadi, 1997), hlm. 19. 
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dewasa untuk mengembangkan  potensinya, dan  pada akhirnya siswa mampu  

menyelesaikan tugas yang dihadapi. Usaha yang dilakukan  untuk  menunjang 

layanan  tersebut harus didasarkan  pada prosedur penyelenggaraan layanan  

yang benar,  agar tercipta layanan bimbingan dan konseling yang berkualitas. 

Tujuan dilaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah 

untuk  membantu  siswa menjadi pribadi yang unggul. Tujuan dari pelayanan  

bimbingan  dan konseling sama dengan tujuan pendidikan,  yaitu  menciptakan 

manusia cerdas, yang  beriman  dan  bertaqwa serta berbudi luhur, memiliki 

pengetahuan  dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian  

yang mantap  dan mandiri, serta mempunyai rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. Pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah terjadi cukup bervariasi, terdapat sekolah  yang 

layanannya berkualitas namun  ada juga yang tidak  berkualitas
4
. Berdasarkan  

observasi sementara dengan  guru pembimbing, masih banyak ditemukan siswa 

yang belum mencapai tujuan layanan bimbingandan  konseling, contohnya 

siswa di SMP Muhammadiyah Borobudur, diantaranya ada sebagian siswa 

yang melakukan pelanggaran. Wujud pelanggaran tersebut antara lain terdapat 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah, tidak mengerjakan tugas dari guru  

mata pelajaran  tertentu  sehingga mendapatkan  sanksi dari guru  yang 

bersangkutan, tidak mengikuti pelajaran namun berkeliaran di luar kelas, 

merokok di lingkungan sekolah, melanggar ketentuan dalam pemakaian atribut 

sekolah, dan tidak  mengikuti kegiatan  yang diwajibkan  sekolah. 

                                                           
4
 Ibid., hlm. 24. 
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Pelanggaran-pelanggaran tersebut terlihat dari catatan bukti-bukti pelanggaran. 

Untuk prestasi belajar siswa cukup  bervariasi. Ada sebagian  siswa yang 

prestasi belajarnya masih kurang namun ada juga yang prestasinya begitu 

menonjol.  

Banyak faktor yang diduga menjadi penyebab pelanggaran tersebut, dan 

salah  satu  diantaranya adalah  kualitas pelaksanaan  layanan  bimbingan  dan 

konseling. Oleh  karena itu  peneliti melakukan pengkajian  lebih  lanjut 

terhadap kualitas pelaksanaan  layanan  bimbingan  dan  konseling di SMP 

Muhammadiyah Borobudur, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan studi 

tentang kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, faktor 

pendukung dan penghambat serta alternatif pengatasannya di SMP 

Muhammadiyah Borobudur tahun pelajaran  2013/2014. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah  di atas, maka dapat ditarik  suatu 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah  kualitas pelaksanaan  layanan bimbingan  dan konseling 

yang berlangsung di SMP Muhammadiyah Borobudur? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitaspelaksanaan layanan 

bimbingan dan konselingdi SMP Muhammadiyah Borobudur? 

3. Bagaimana strategi alternatif untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah Borobudur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan di SMP 

Muhammadiyah Borobudur. 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah 

Borobudur. 

3. Merumuskan strategi alternatif untuk meningkatkan kualitas layanan 

bimbingan  dan konseling yang belum berkualitas di SMP 

Muhammadiyah Borobudur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis tesis ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya dalam kualitas Layanan 

Bimbingan dan konseling 

2. Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka dalam hal mengetahui dan 

meningkatkan kualitas layanan Bimbingan dan Konseling 

Secara praktis tesis ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

seorang guru pembimbing dalam memahami pentingnya peningkatan 

kualitas layanan Bimbingan dan Konseling, faktor pendukung, 

penghambat, serta alternatif pengatasannya.  

 

E. Kajian Pustaka 

Guna melengkapi keakuratan hasil penelitian ini, peneliti telah merunut 

sejumlah hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Selain dengan 

mengkaji literatur dari buku, peneliti juga menelaah beberapa penelitian  yang 

sudah ada berkaitan dengan kualitas layanan bimbingan konseling, faktor 

pendukung dan penghambat, serta alternatif pengatasan pelayanan Bmbingn 

Konseling , diantaranya: 

1) Skripsi Salamah yang berjudul  “Efektivitas Layanan Bimbingan dan 

Konseling Dalam Membina Karir Siswa serta Berbagai Program 

Layanan Bimbingan Konseling (Studi Pada Kelas X  di SMKN 5 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007)” yang mendeskripsikan 

tentang bentuk-bentuk program layanan bimbingan dan efektivitas 

bimbingan dan konseling dalam membina karir siswa. Untuk masalah 

karir di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peranan 

penting, karena siswa diharapkan setelah siswa mengakhiri masa 

studinya dan lulus nanti, siswa diharapkan mampu dan berhasil  

dalam membina karir di masa depannya nanti. Namun dalam 

kenyataannya banyak dari lulusan SMK yang menjadi pengangguran, 
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tidak dapat menerapkan keterampilan, dan tidak dapat mengambil 

keputusan karirnya. 

2) Skripsi Siti Muhajaroh yang berjudul “Optimalisasi Layanan 

Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa 

(Studi Kasus pada Kelas XI MA Walisongo Pecangaan Jepara)” yang 

mendeskripsikan tentang upaya guru BK dalam mengatasi maslah 

belajar siswa, dengan subjek penelitian yaitu Guru BK, Kepala 

Sekolah dan siswa kelas XI. Bentuk upaya yang dilakukan oleh guru 

BK menggunakan pola 17. Selain itu juga membahas tentang 

pengatasan masalah belajar siswa, kedisiplinan, dan masalah 

pemilihan jurusan. 

3) Skripsi Listiana Indawati yang berjudul “Efektifitas Layanan 

Bimbingan dan Konseling Islam di SMAMuhammadiyah 1 

Yogyakara”,yang mendiskripsikan tentang efektifitas dari program 

pemberian layanan Bimbingan dan Konseling Islam. Peran guru BK 

seharusnya tidak hanya menangani siswa yang nakal tetapi juga siswa 

yang berprestasi. Efektifitas layanan BK Islam dapat berjalan dengan 

baik karena kompenen yang ada diarahkan untuk membentuk 

kepribadian muslim. Kefektifitasan layanan BK islam dapat dilihat  

dari keselarasan antara pemahaman, sikap dan perilaku dari siswa dan 

guru di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.  
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Dari beberapa pelelitian di atas yang sama-sama membahas tentang 

layanan Bimbingan dan Konseling yaitu Efektifitas dan kualitas layanan 

Bimbingan dan Konseling dalam menyelesaikan beberapa masalah yang 

dihadapi oleh siswa yang berhubungan erat dengan pelaksanaan layanan 

Bimbingan dan Konseling yang diberikan oleh Guru BK. Sedangkan 

penelitian yang penulis susun dengan judul Kualitas Layanan Bimbingan 

dan Konseling Faktor Pendukung dan Penghambat serta Alternatif 

Penyelesaiannya di SMP Muhammadiyah Borobudur. 

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan tentang layanan BK yang 

berkualitas dalam menangani permasalahan siswa. Faktor-faktor apa saja 

yang menjadi layanan Bimbingan dan Konseling dapat berjalan lancar serta 

faktor yang menghambat proses layanan bimbingan dan konseling sehingga 

perlu dicari alternatif pemecahan masalah untuk menghasilkan layanan BK 

yang berkualitas. 

 

F. Metode Penelitian 

a. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 

Borobudur,. Adapun alasan memilih sekolah tersebut dikarenakan 

terdapat siswa yang belum mencapai tujuan dari layanan bimbingan 

konseling sehingga peneliti ingin mengetahui kualitas pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling, faktor pendukung maupun 
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penyebabnya, dan alternatif pengatasannya untuk sekolah yang layanan 

bimbingan konselingnya belum mampu disebut berkualitas. 

Waktu penelitian dengan judul Pelayanan Bimbingan dan 

Konseling Faktor Pendukung, Faktor Penghambat Serta Alternatif 

Pemecahan Masalahnya pada SMP Muhammadiyah Borobudur ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2013-2014. 

b. Bentuk dan Strategi Penelitian 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian diskriptif kualitatif. Penelitian diskriptif adalah penelitian yang 

dibuat untuk mengumpulkan informasi mengenai keadaan saat ini, yang 

tujuannya untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara 

berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari 

suatu gejala tertentu
5
. Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian 

untuk memahami fenomena tentang sesuatu yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kalimat pada konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah
6
. Penelitian ini lebih ditekankan pada 

pengumpulan informasi secara mendalam sesuai dengan keadaan 

sebenarnya yang didiskripsikan secara tertulis dengan menggunakan 

metode ilmiah. Metodologi kualitatif didevinisikan sebagai prosedur 

                                                           
5
Consuelo G. Sevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian (Jakarta:UI Press, 1993),hlm.71. 

6
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 6. 
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penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati
7
. 

Penelitian kualitatif ini memusatkan pada pendeskripsian sesuatu 

yang diteliti, dan semua hasil penelitian disajikan dalam bentuk kata-kata 

yang memiliki arti lebih dari sekedar angka-angka. Oleh karena itu dalam 

penelitian kualitatif banyak kutipan dalam mendeskripsikan sesuatu dan 

dalam hal ini membutuhkan kecermatan. 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus. 

Pengertian kasus itu sendiri adalah masalah yang telah terjadi lama dan 

memerlukan pemecahan. Dalam memecahkan masalah dan menjawab 

petanyaan tentang how (bagaimana) dan why (mengapa), penelitian 

lapangan atau penelitian kasus lebih cocok dengan penelitian 

kontemporer. 

Jadi studi kasus adalah pengkajian secara mendalam tentang 

sesuatu masalah yang telah terjadi lama dan memerlukan pemecahan 

masalahnya. Kasus tersebut dipandang sebagai sesuatu yang tidak serasi 

antara harapan dan kenyataan maupun karena tidak terpenuhinya 

kebutuhan seseorang sehingga menjadikan sesuatu hal yang kurang 

mengenakkan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mendeskripsikan dan 

mengungkap “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana” tentang kualitas 

                                                           
7
Ibid., hlm. 3. 
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pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, faktor yang 

mempengaruhi dan alternative pemecahan masalahnya. Untuk 

memperoleh jawaban dari pertanyaan di atas, dilakukakan pengkajian 

secara mendalam, oleh karena itu peneliti memilih studi kasus dengan 

alasan lebih tepat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Pendekatan diskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

kulaitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang berlangsung 

di SMP Muhammadiyah Borobudur, sehingga dapat disimpulkan 

bagaimana kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah tersebut. 

c. Sumber Data 

Data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif, yaitu data atau informasi dalam bentuk lisan atau tulisan, 

bukan data berbentuk nominal. 

Data diperoleh melalui sumber data primer dan data sekunder. 

Sumber data primernya adalah data yang diperoleh langsung dari 

pelaksana dan sasaran bimbingan dan konseling. Pelaksana layanan ini 

adalah guru BK selaku penanggung jawab dan pelaksana seluruh 

kegiatan layanan, sedangkan yang menjadi sasaran layanan adalah 

perwakilan siswa kelas VIII. Sumber data sekunder penelitian ini berupa 

dokumen data, gambar sebagai bukti nyata dan kegiatan masing-masing 

layanan bimbingan dan konseling. 
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d. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan untuk mencari dan 

mengumpulkan data dengan menggunakan instrument yang sengaja telah 

dipersiapkan. Terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data. Untuk 

memperkuat informasi atau data sebaiknya digunakan lebih dari satu 

teknik. Sutopo berpendapat bahwa dalam penelitian kualitatif sebaiknya 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data beberapa macam, agar 

data yang diperoleh merupakan data yang lebih teruji
8
. Untuk 

mendapatkan data yang faktuaal, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 

1. Wawancara atau interview 

Wawancara adalah dialog atau Tanya jawab yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh data atau informasi dari terwawancara
9
. 

Pendapat lain juga mendefinisikan wawancara penelitian adalah suatu 

metode penelitian yang meliputi pengumpulan data melalui interaksi 

verbal secara langsung antara pewawancara dan responden
10

. 

Teknik wawancara didiefinisikan sebagai pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan Tanya jawab secara langsung antara interviewer 

dengan interviewer. Ia juga menambahkan agar responden bersedia 

                                                           
8
HB. Sutopo,Pengantar Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar Teoritis dan Praktis(Surakarta: Pusat 

Penelitian UNS, 1998), Hlm. 23. 
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm 155. 
10

Consuelo G. Sevilla, dkk., Pengantar Metode...,hlm. 205. 
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memberikan informasi yang diharapkan, dapat dilakukan dengan: a) 

menciptakan suasana nyaman, b) menghilangkan hambatan antara kita 

dan mereka, c) responden perlu diyakinkan bahwa informasi yang akan 

diperlukan sangat diperlukan dan bermanfaat
11

. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkam bahwa wawancara 

adalah percakapan atau Tanya jawab secara lisan kepada informan, yang 

dilakukan secara langsung untuk mengungkap dan mengumpulkan data 

atau informasi tertentu. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

berstrukur. Wawancara berstruktur adalah semua pertanyaan yang telah 

dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan secara tertulis. Pewawancara 

dapat menggunakan daftar pertanyaan sewaktu melakukan wawancara. 

Tujuan dilaksanakannya wawancara dalam penelitian ini adalah untuk 

mengungkap kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah tersebut dan faktor-faktor penyebabnya. Langkah-langkah yang 

digunakan peneliti dalam teknik wawancara adalah: a) membuat kisi-kisi 

dan pedoman wawancara terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan b) 

mengadakan wawancara dengan guru BK selaku pelaksana layanan 

bimbingan dan konseling serta perwakilan dari siswa kelas VIII selaku 

sasaran seluruh layanan bimbingan dan konseling. 

                                                           
11

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 117. 
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Selain hal tersebut, alasan diadakannya wawancara adalah dapat 

dilaksanakan kapan saja, dapat meminta penjelasan lebih lengkap 

terhadap jawaban yang kurang jelas, dan tidak dibatasi keterbatasan 

kemampuan membaca dan menulis.  

2. Dokumentasi 

Dokumen adalah informasi tentang masa lampau yang berupa: 

catatan-catatan naskah, rekaman suara, rekaman gambar, prasasti, 

peninggalan-peninggalan pada masa lampau, arsip-arsip, dan file-file 

yang tersimpan tentang apapun yang dapat digunakan sebagai sumber 

data
12

. Sumber data yang diperoleh melalui dokumentasi lebih dapat 

dipertanggung jawabkan dan bukti-bukti dapat langsung ditunjukkan. 

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dokumentasi adalahteknik pengumpulan data untuk memperoleh data 

berupa: arsip, video atau gambar yang tersimpan sebagai bukti yang 

nyata dari suatu peristiwa atau kegiatan. Dokumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berupa bukti pelaksanaan kegiatan selama 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Antara lain satuan 

layanan, laporan kegiatan, bukti pemanggilan siswa dan lain sebagainya. 

e. Validitas Data 

Data yang telah dikumpulkan harus diperiksa kebenarannya, karena 

data yang benar merupakan salah satu syarat penelitian ilmiah. Teknik 

                                                           
12

Ibid., hlm. 122 
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pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

trianggulasi.Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain guna keperluan pengecekkan 

sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik yang banyak digunakan 

adalahpemeriksaan melalui sumber lainnya: 

Trianggulasiberarti cara terbaik menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks semua studi 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan 

dari berbagai pandangan, dengan kata lain peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, 

metode atau teori. Untuk itu, maka dapat dilakukan: 

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekkan kepercayaan 

data dapat dilakukan
13

. 

Ada empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam 

penelitian ini trianggulasi sumber lebih tepat digunakan untuk menilai 

keabsahan data, karena sifatnya membandingkan dan mengecek 

kebenaran. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

                                                           
13

Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian..., hlm. 332. 
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mengecek derajat keperayaan suatu informasi yang dipeoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut 

dapat dicapai dengan jalan: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara,  

2) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan 

umumdengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 

3) Membandingkan dengan kata orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

4) Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 

yang berpendidikan menengah atau tinggi orang berbeda, orang 

pemerintah, 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

berkaitan
14

. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa trianggulasi 

sumber adalah cara pemeriksaan keabsahan data melalui pengumpulan 

data dari sumber yang berbeda. Trianggulasi sumber yang dimaksud 

adalah pembimbing kelas VIII dan perwakilan siswa kelas VIII . Selain 

trianggulasi sumber dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

                                                           
14

 Ibid., hlm.330 
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trianggulasi metode. Trianggulasi metodeadalah pemeriksaan keabsahan 

data dengan teknik pengumpulan data yang berbeda, teknik yang 

dimaksud adalah wawancara dan dokumentasi. 

 Dengan demikian dalam penelitian ini validitas datanya 

diperoleh dengan cara menggunakan teknik trianggulasi sumber dan 

trianggulasi metode, karena dengan teknik tersebut peneliti mampu 

membandingkan data yang sama dari perolehan data dengan berbagai 

sumber maupun metode. 

f. Analisi Data 

Analisi data merupakan salah satu proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannya dengan menafsirkan yaitu member arti signifikan 

terhadap data yang telah didapat, menjelaskan pola uraian dan mencari 

hubungan antara uraian tersebut. Pekerjaan analisis pada dasarnya adalah 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorikan data 

yang diperoleh. Setelah itu ditarik kesimpulan yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Jika hasil analisis data sudah dapat menjawab 

pertanyaan penelitian, berarti tujuan penelitian sudah dapat tercapai. 

Analisis data kualitatif merupakan proses mengatur data 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar
15

. Sedangkan menurut Sugiyono, analisis data adalah proses 

                                                           
15

Ibid,. 248 
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penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterprestasikan
16

. 

Menurut Tjetjep, analisa data kualitatif terdiri dari tiga alur 

kegiatan: 1) reduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat 

ditarik kesimpulan finalnya, 2) penyajian data yaitu pembatasan sebagai 

suatu kesimpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, 3) menarik 

kesimpulan dan verifikasi
17

. Di dalam menarik kesimpulan harus juga 

diverifikasi makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya agar dapat diperoleh 

data yang valid.   

Analisis tersebut dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

      

 

Gambar 3:Metode Analisis Data Interaktif 

                                                           
16

Prof. Dr. Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2006),  Hlm. 110. 
17

Mathew B. Milles, A. Michael Hubermen, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang 

Metode Baru (terj.) Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press,1992), hlm. 16 
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Berdasarkan rumusan di atas dapat disimpulkan bahwa analisi data 

kualitatif penelitian ini meliputi kegiatan mengatur dan meng-

organisasikan data yang telah terkumpul, kemudian dihimpun dan 

diproses secara sistematis untuk dibuat laporan. Dimaksudkan untuk 

mengorganisasikan data agar lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan, 

yaitu melalui pendeskripsian hasil penelitian dengan kalimat-kalimat 

yang menunjukkan tentang kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling di masing-masing sekolah secara urut dan runtut. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Kegiatan penelitian ini seharusnya direncanakan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a) Mengurus perizinan penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

surat izin penelitian yang akan digunakan di tempat penelitian. 

b) Menyusun instrument penelitian beberapa pedoman wawancara, 

penetapan dokumen yang diperlukan, dan jadwal kegiatan. 

c) Konsultasi dengan kepala sekolah. Hal ini dilakukan untuk meminta izin 

kepada pihak sekolah yang bersangkutan untuk diteliti. 

d) Konsultasi dengan guru Bimbingan dan Konseling untuk menentukan 

waktu pelaksanaan teknik wawancara dan dokumentasi. 
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2. Tahap pelaksanaan 

a) Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling dan siswa 

b) Pengecekkan dokumentasi 

3. Tahap Analisi Data  

Semua data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi 

dianalisis untuk ditarik kesimpulannya. 

4. Tahap Pelaporan Hasil 

Tahap pelaporan hasil penelitian ini adalah pelaporan hasil penelitian. 

Pada tahap ini peneliti merangkum, mencatat, dan mendeskripsikan semua 

hasil penelitian yang berupa data kualitatif kemudian disusun secara 

sistematis sebagai bahan pelaporan hasil dari penelitian. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka menguraikan pembahasan di atas, maka penulis berusaha 

menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar mudah difahami. 

Penulisan tesis diawali dengan bagian yang memuat: Halaman Judul, Surat 

Pernyataan dan Persetujuan, Nota Dinas Pembimbing, Pengesahan, Moto, 

Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Gambar. 

Bab I berupa pendahulan yang menjelaskan semua kegiatan penelitian 

yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitan, kajian pustaka, metode penelitian, prosedur penelitian, dan 
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sistematika pembahasan. Sub bab latar belakang masalah memuat tentang salah 

satu komponen penting penunjang pendidikan yaitu pelaksanaan bimbingan 

dan konseling yang hendak ditemukan jawabannya, yang tertuang pada sub bab 

rumusan masalah. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian merupakan alasan 

akademis penelitian dilaksanakan ditengah penelitian yang lain. Kemudian 

dilanjutkan dengan kajian pustaka untuk mengetahui posisi penelitan yang 

dilakukan di antara beberapa penelitian yang telah dilakukan agar terlihat 

spesifikasinya sehingga terhindar dari pengulangan penelitian. Kerangka teori 

merupakan ulasan teoritik sebagai pegangan arah penelitian yang ilmiah dan 

akademis yang dilengkapi dengan metode penelitian yang dilakukan. Bab I ini 

diakhiri dengan sistematika pembahasan yang memaparkan kerangka 

sistematis dari penelitian agar menjadi penelitian yang rapi dan berbobot. 

Bab II berisikan kajian teori yang menjelaskan tentang pengertian 

bimbingan dan konseling, tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah, jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling, kualitas 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, serta 

alternative pengatasan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang 

tidak berkualitas yang terbagi menjadi enam sub bab. 

Bab III berisi gambaran umum obyek penelitian yang meliputi profil 

sekolahSMP Muhammadiyah Borobudur, sejarah singkat SMP 

Muhammadiyah Borobudur, tujuan, visi dan misi SMP Muhammadiyah 

Borobudur, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, siswa dan karyawan, 
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pembagian tugas guru BK dalam pelayanan bimbingan dan konseling di SMP 

Muhammadiyah Borobudur, pelayanan bimbingan dan konselingdi SMP 

Muhammadiyah Borobudur, mekanisme administrasi BK SMP 

Muhammadiyah Borobudur, program kerja tahunan layanan bimbingan dan 

konseling di SMP Muhammadiyah Borobudur tahun ajaran 2013/2014, serta 

keadaan sarana dan prasarana sekolah. 

Bab IV merupakan penjabaran dari dua sub bab yang berisikan hasil 

penelitian dan analisis hasil penelitian. Hasil penelitian berisikan 

kualitaspelayanan bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah 

Borobudur, faktor yang menjadi pendukung terselanggaranya pelayanan 

bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah Borobudur, serta faktor 

yang menghambat pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP 

Muhammadiyah Borobudur. Dalam analisis hasil penelitian berisikan analisis 

dari kualiatas pelayanan bimbingan dan konseling. Berisikan pula analisis 

faktor pendukung dan pengahambat terselenggaranya pelayanan bimbingan 

dan konseling. Sehingga peneliti dapat memberikan analisis alternatif 

pengatasannya terhadap kualitas pelayanan BK dan pengatasan terhadap 

penghambat terlaksananya pelayanan BK di SMP Muhammadiyah Borobudur. 

Bab V adalah bab penutup dari hasil keseluruhan yang berisikan 

kesimpulan dan saran. 
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Daftar pustaka dan lampiran-lampiran berisikan lampiran yang terkait 

dengan data yang mendukung informasi penelitian di lapangan serta berisikan 

daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagaimana penjelasan berikut ini: 

1. Kualitas layanan bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah 

Magelang terdiri dari 5 (lima) jenis pelayanan bagi siswa, yaitu: wujud 

fisik (tangiable) berupa bangunan dan sarana penunjang pelaksanaan 

layanan, empati (empathy) berupa sikap guru memberikan empati 

terhadap siswa yang memiliki masalah individu, keandalan (reliability) 

berupa kualitas tenaga pendidik yang menjadi tenaga bimbingan dan 

konseling, daya tangkap (responsivness) berupa responsible dari 

sekolah terhadap persoalan siswa yang terjerumus ke dalam lubang 

hitam kehidupan di sekolah dan jaminan (assurance) berupa layanan 

bagi siswa menjamin semua kerahasiaan dalam setiap konflik yang 

terjadi. 

2. Terpenuhinya semua komponen yang menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. SMP Muhammadiyah Borobudur 

sebagai sebuah lembaga pendidikan ternyata telah dapat memenuhi 

komponen-komponen dalam pendidikan yang memungkinkan 

terlaksananya proses belajar mengajar secara utuh serta berupaya 

memfungsikannya secara optimal.  
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3. Strategi alternatif dalam meningkatkan kualitas layanan bimbingan  

dan konseling berupa layanan dasar bimbingan bagi siswa dengan 

meningkatkan bimbingan klasikal dan kerjasama antara guru BK 

dengan guru mata pelajaran. Selain itu, strategi lain yaitu berupa 

bimbingan terencana bagi individu siswa yang bermasalah pun 

menjadi kunci alternatif dalam meningkatkan kualitas layanan.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dan penelitian ini maka peneliti 

memberikan saran kepada semua pihak, yaitu:  

1. Memberikan rekomendasi dan saran bagi SMP Muhammadiyah 

Magelang tetap memberikan layanan yang terbaik bagi siswa. 

Walaupun dalam perjalanan simplistik sekolah menjadi prioritas dan 

butuh peningkatan secara optimal dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling bagi siswa. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan membangun sebuah model 

layanan yang terintegratif dengan sistem baru kurikurilum yang 

menyangkut tentang bimbingan dan konseling.  

3. Bagi institusi UIN diharapkan mampu memberikan lebih luas apresiasi 

penelitian dibidang layanan bimbingan dan konseling sehingga dapat 

dijadikan sebuah role model bagi sekolah atau madrasah di seluruh 

Indonesia. Karena dengan satu penelitian yang mumpuni akan 
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menghasilkan sebuah legitimasi keilmuan yang berkualitas untuk 

kemajuan dan peradaban itu sendiri.  
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Daftar Riwayat Hidup 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : Luthfi Noor Ichsan Mahendra 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Lahir    : Magelang, 28 November 1988 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status Perkawinan  : Belum menikah 

Tinggi, Berat Badan  : 164 cm, 55 kg 

Kesehatan   : Sangat Baik 

Agama   : Islam 

Alamat lengkap  : Krajan I RT 02 Majaksingi Kecamatan Borobudur, 

   Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, 56553. 

Telepon, Hp   : 089 7585 2446 

E-mail    : luthfinoorichsan@yahoo.co.id 

 

B. Pendidikan 

 Formal 

a. SD Negeri 1 Borobudur, Tahun Lulus 1995 

b. MTs Al-Huda Mertoyudan, Tahun lulus 2005 

c. SMA Ma’arif 1 Tempel, Tahun Lulus 2008 

d. S1 Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 

Lulus 2012 

 Non Formal  

1996 – 2002 : Pondok Modern Darussalam Gontor 1 Ponorogo, Jawa 

Timur 

       

C. Kemampuan 

1. Kemampuan Komputer (MS Word, MS Excel, MS Power Point,). 

2. Kemapuan Internet 

3. Kemampuan mengajar dengan baik 

 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Ketua OSIS SMA Ma’arif 1 Tempel tahun 2007-2008 

2. PMII tahun 2008 – Sekarang 

3. BEM-F Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2011-

2012 

Demikian Daftar Riwayat Hidup Saya, saya buat dengan sebenar-benarnya. 
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